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Abstrak:  Tujuan  penelitian  ini  adalah
mendiskripsikan penguasaan konsep siswa dalam
pembelajaran argument driven inquiry berbasis
fenomena disertai penilaian formatif. Desain
penelitian embedded experimental model dengan
metode mixed methode. Penelitian X IPA-1 di
SMAN 1 Pademawu. Instrumen penelitian berupa 13
soal pilihan ganda beralasan. Data kuantitatif
penelitian dianalisis dengan menggunakan t-paired
test, N-gain, dan effect size. Data kualitatif berupa
alasan dan hasil wawancara siswa. Hasil penilitian
menunjukkan bahwa nilai effect size 2.88 (kuat) dan
N-gain 0.33 (rendah). Siswa masih kesulitan dalam
Hukum Newton pada soal C3, C4, dan C5 dimana
banyak siswa menjawab benar namun tidak dapat
memberikan alasan dengan benar.

penilaian formatif
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PENDAHULUAN

Berdasarkan penelitian Docktor & Mestre (2014) salah satu materi fisika yang
menjadi fokus penelitian penguasaan konsep adalah hukum Newton. Tetapi, siswa
masih belum memahami konsep materi hukum newton. Khiari (2011) meneliti
bahwa adanya permasalahan epistimologi pada pemahaman konseptual khususnya
pada konsep inersia dan gaya. Siswa memahami bahwa selalu ada gaya yang sejajar
dengan vektor kecepatan bahkan jika lintasannya berbentuk kurva (Martin-Blas,
Seidel, & Serrano-Fernandez, 2010). Siswa juga memahami bahwa adanya gaya
gravitasi ketika ada gaya bekerja pada benda yang begerak (Fazio & Battaglia,
2018). Siswa memahami dimana pada Hukum 111 Newton, benda yang memiliki
gaya lebih besar akan memberikan kecepatan lebih besar (Smith & Wittmann,
2008). Hukum Newton merupakan topik fundamental yang dianggap sulit oleh
siswa. Misalnya ketika pada benda diam siswa menganggap bahwa gaya gravitasi
selalu bekerja pada benda tetapi tidak memahami adanya gaya normal maka siswa
sulit memahami Hukum | Newton, kesulitan Hukum 11 Newton siswa menganggap
jika benda bergerak lurus beraturan maka resultan gaya yang bekerja pada benda
tidak sama dengan nol, dan kesulitan Hukum I1I Newton beberapa siswa
beranggapan bahwa aksi reaksi dengan gaya normal adalah gaya gravitasi (Aviani
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et al., 2015). Penelitian yang telah dilakukan (Smith and Wittmann, 2008), pada
Hukum | Newton siswa beranggapan gaya selalu dibutuhkan untuk
mempertahankan gerak benda, pada Hukum Il Newton siswa menganggap
kecepatan sebanding dengan gaya yang bekerja pada benda, dan pada Hukum III
Newton siswa beranggapan bahwa saat benda bertumbukan gaya yang lebih besar
akan memiliki kecepatan lebih besar. Kesulitan lain yang sering dialami siswa,
seperti pada hukum Il Newton adalah mengaitkan percepatan, gaya resultan, dan
kecepatan (Rosenblatt & Heckler, 2011), menentukan besar dan arah percepatan
benda (Sutopo et al., 2012), memahami gaya aksi dan reaksi, mendefinisikan dan

memahami rumusan Y F = 0, dan mengidentifikasi gaya menggunakan diagram
benda bebas (Sari, et.al. 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa konsep Hukum
Newton perlu disampaikan dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.

Penguasaan konsep penting untuk dimiliki oleh setiap siswa setelah
melaksanakan suatu pembelajaran. Jika siswa memiliki kemampuan untuk
mengkonstruk makna materi pembelajaran baik berupa lisan, tulisan, grafik, dan
pengertian Dberdasarkan pada pengetahuan awal yang dimiliki, maka dalam
pembelajaran siswa dapat dikatakan telah memahami suatu konsep Anderson et al.,
2001). Lebih jauh, Docktor & Mestre (2014) menyatakan bahwa siswa memasuki
kelas sebenarnya telah memiliki pengetahuan awal masing-masing, namun
pengetahuan yang dimiliki berupa konsep-konsep dasar berasal dari pengalaman
siswa terhadap lingkungannya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penguasaan konsep dan penalaran ilmiah siswa masih rendah (Sofianto,
dkk., 2016; Gunawan, dkk., 2016). Kurangnya persiapan siswa sebelum
memulai pembelajaran, penilaian yang dominan pada hitungan matematis, dan
pembelajaran yang tepat, menyebabkan penguasaan konsep siswa rendah
(Gunawan, dkk., 2016).

Beberapa penelitian menunjukkan peningkatan penguasaan konsep.
Peningkatan penguasaan konsep dan penalaran ilmiah pada materi gaya
meningkat setelah menggunakan pembelajaran multirepresentasi (Nieminen,
dkk., 2012). Penelitian Pyper (2012) menunjukkan peningkatan penguasaan
konsep dan penalaran ilmiah pada materi gaya dengan pengukuran FCI (Force
Concept Inventory) dan LCTSR (Lawson Class Test Scientif Reasoning).
Penguasaan konsep banyak diangkat peneliti dalam pembelajaran (Afwa and
Latifah, n.d.,2016). Penelitian yang dilakukan oleh Furwati (2017) bahwa siswa
masih memiliki pemikiran yang keliru dan sulit untuk diubah tentang Hukum 1, 11
dan 11l Newton, walaupun pembelajaran multi representasi telah berhasil
mengantarkan siswa memahami konsep-konsep Hukum Newton. Penelitian lain
yang pernah dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa pada materi Hukum
Newton seperti yang dilakukan Susiana, Yuliati, & Latifah, (2018) dimana
kemampuan pemecahan masalah siswa pada hukum Newton meningkat dengan
menggunakan model Interactive Demonstration. Selain itu, penelitian yang
dilakukan Hariyadi, lbrohim, Rahayu, (2016) dimana dengan model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa dan meminimalisir
miskonsepsi.  Oleh karena itu peneliti menggunakan model inkuiri karena
menekankan siswa untuk berperan aktif dan berdasarkan penelitian sebelumnya.
Pembelajaran yang diterapkan seharusnya mampu menciptakan lingkungan yang
dapat membantu siswa untuk memahami konsep (Etkina, 2010; Kock, dkk.,
2014) dan proses sains. Sementara itu, Etkina (2010) dan Nottis, dkk (2010)
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meneliti peningkatan penguasaan konsep siswa setelah menggunakan pembelajaran
inquiry pada materi suhu dan kalor. Maka dari itu diperlukan model pembelajaran
yang tepat seperti inkuiri untuk meningkatkan penguasaan konsep hukum Newton.

Model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) adalah Salah satu
model pembelajaran inkuiri yang dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa.
Menurut Hasnunidah (2016) bahwa untuk mendorong peserta didik bekerja dalam
kelompok eksperimen sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep penting
dan praktis dalam IPA digunakan model pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium
yang dikembangkan dengan argumentasi ilmiah ini merupakan model pembelajaran
ADI. Penelitian yang menggunakan model Argument-Driven Inquiry (ADI) dalam
beberapa waktu terakhir sudah banyak dilakukan. Penelitian sebelumnya dilakukan
oleh Noviyani (2017) didapatkan bahwa skor rata-rata dapat meningkat dari 2,92
menjadi 7,12 dengan menggunakan pembelajaran inkuiri berbasis argumen,
sehingga dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa. Penelitian yang dilakukan
Andriani (2015) menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukan penerapan model
pembelajaran Argument Driven Inquiry secara signifikan dapat meningkatkan
penguasaan konsep siswa dibandingkan pembelajaran dengan inquiry
terbimbing. Tampak bahwa penelitian yang menggunakan Argument-Driven
Inquiry (ADI) berbasis fenomena masih jarang dilakukan. Fenomena yang
dimaksud adalah pendekatan dalam pembelajaran. Pendekatan berbasis fenomena
dikembangkan oleh Silander (2015). Fenomena dipelajari secara utuh dan
mendalam, dalam konteks yang nyata, serta mengaitkannya dengan pengetahuan
dan informasi lain (Silander, 2015). Fenomena yang digunakan dalam pembelajaran
misalnya benda nyata yang dapat diamati (Symeonidis, 2016).

Bagi guru maupun siswa penilaian formatif memiliki peran penting dalam
pembelajaran. Guru menggunakan hasil kajian dari asesmen formatif sebagai
sarana untuk menyempurnakan program pembelajaran (Arifin, 2013; Kleij dKkk,
2013). Bagi siswa, penilaian formatif dapat membantu dalam menemukan cara
terbaik dalam belajar (Sadler, 1989; Isaacs, 2013). Penilaian formatif lebih berfokus
pada peningkatan belajar siswa dari pada evaluasi apa yang telah mereka pelajari
(Popham, 2008; Box, 2019). Penilaian formatif dilakukan pada sebelum
pembelajaran, selama pembelajaran dan akhir pembelajaran (Box, 2019). Adanya
penerapan penilaian formatif dalam pembelajaran dapat menciptakan lingkungan
kelas yang selaras dengan cara kerja sains (Harrison, 2015) Penilaian dapat menjadi
indikator untuk mengetahui apa yang siswa pahami (O'Byrne, 2009) dan
kemampuan apa yang mereka perlu tingkatkan (Ogan, 2009; Abrahams, dkk., 2013;
O'Byrne, 2009; Harks, dkk., 2014; Morris, dkk., 2014).Penilaian yang kuat akan
menghasilkan pembelajaran yang efektif (Henderson,dkk., 2014). Jelaslah bahwa
asesmen formatif perlu dilakukan dalam pembelajaran, termasuk model ADI
berbasis fenomena.

Pembelajaran disertai dengan formative assessment menghasilkan
perbedaan nilai rerata penguasaan konsep yang signifikan, sehingga mempengaruhi
prestasi siswa matematika (Moyosore, 2015), komponen yang penting dalam
pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi siswa (Black, 1998). Penilaian
formatif juga memiliki pengaruh pada pembelajaran berbasis praktik (Shavelson,
dkk., 2008; Yin, dkk.,2014), berbasis diskusi (Yin, dkk., 2014) serta pembelajaran
yang menggunakan sistem refleksi (Furtak, dkk., 2008) dimana ketiga hal tersebut
merupakan karakteristik pembelajaran ADI. Dekade terakhir ini penelitian yang
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menggunakan pembelajaran Argument Driven Inquiry berbasis fenomena disertai
penilaian formatif pada Materi Hukum Newton untuk mendiskripsikan penguasaan
konsep siswa belum pernah dilakukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan Desain embedded experimental dengan metode
mixed method yang dikembangkan oleh Creswell & Clark (2007). Subjek
penelitian berjumlah 26 siswa (12 laki-laki dan 14 perempuan) kelas X IPA-1 di
SMAN 1 Pademawu, Pamekasan. Penelitian dilaksanakan di semester genap tahun
ajaran 2019/2020 pada materi Hukum Newton. Model ADI memiliki sintak seperti
yang dikembangkan oleh Hasnunidah (2016), yaitu: (1) Identifikasi tugas; (2)
Pengumpulan data; (3) Produksi argumen tentatif; (4) Sesi interaktif argumentasi;
(5) Penyusunan laporan penyelidikan tertulis; (6) Proses revisi laporan; (7) Diskusi
reflektif. Pada pendekatan berbasis fenomena, untuk menyelesaikan persoalan yang
ada dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan informasi dan kemampuan
yang dimiliki siswa dapat diterapkan dalam pembelajaran dikelas maupun diluar
kelas, pertanyaan dan topik yang dipelajari berdasarkan pada fenomena yang ada di
dunia nyata (Silander, 2015). Terdapat lima dimensi dalam pendekatan berbasis
fenomena menurut (Silander, 2015), yaitu: Holisticity, Authenticity, Contextuality,
Problem based inquiry learning, Learning process. Assesment formative memeiliki
strategi yaitu: Developing Classroom Talk and Questioning, Giving Appropriate
Feedback, Sharing Criteria with Learners, Self assessment and Peer assessment ,
dan Thoughtful and Active Learners. Langkah-langkah model pembelajaran
Argument-Driven Inquiry berbasis fenomena disertai penilaian formatif disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Argument-Driven Inquiry berbasis fenomena disertai penilian

formatif
Awal Pembelajaran Selama Pembelajaran  Akhir Pembelajaran
1. Identifikasi tugas berbasis 4. Mengutarakan 7. Diskusi eksplisit dan
dimensi argumen disertai reflektif berbasis
Holisticity dan penilain Key penilaian Key 2 : dimensi Learning
1 : Developing Classroom Giving Appropriate process disertai
Talk and Questioning, serta Feedback penilain Key 5 :
Key 3: Sharing Criteria with Thoughtful and
Learners Active Learners
2. Pengumpulan dan analisis 5. Membuat laporan
data berbasis dimensi penyelidikan
Authenticity, serta penilaian berbasis dimensi
Key 3: Sharing Criteria with Problem based
Learners, dan Key 1 : inquiry learning dan
Developing Classroom Talk penilaian Key 2 :
and Questioning, Giving Appropriate
Feedback
3. Membuat argumen 6. Revisi laporan
sementara berbasis dimensi disertai penilaian

Contextuality dan penilaian Key 4 : Self
Key 1 dan Key 3
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assessment and
Peer assessment

Instrumen penelitian ini adalah Tes penguasaan konsep Hukum Newton
yang berbentuk pilihan ganda beralasan sebanyak 13 butir soal. Butir soal
penguasaan konsep telah diuji empiris kepada 87 siswa kelas XII IPA, dengan nilai
validitas rata-rata diatas 0,29 dan reliabilitas sebesar 0,81. Pengambilan data
dilakukan sebelum dan setelah perlakuan dengan menggunakan model ADI
berbasis fenomena disertai penilaian formatif. Penguasaan konsep merupakan
kemampuan kognitif siswa yang diukur berdasarkan taksonomi Bloom yang terdiri
dari mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan. Penjelasan Taksonomi Bloom oleh Anderson & Krathwolf (2001)
adalah (1) Mengingat (C1) adalah mengenali dan mengingat, (2) Memahami (C2)
adalah menafsirkan, menarik inferensi, membandingkan, menjelaskan, memberi
contoh, meringkas, (3) Mengaplikasi (C3) adalah menerapkan atau menjalankan,
mengimplementasikan, (4) Menganalisis (C4) adalah memecah-mecah materi
menjadi bagian-bagian penyusunnya menguraikan, mengorganisir, menemukan
makna tersirat, (5) Mengevaluasi (C5) adalah mengambil keputusan berdasarkan
kriteria dan standar, memeriksa, mengritik, (6) Mencipta (C6) adalah merumuskan,
merencanakan, memproduks, dan memadukan bagian-bagian untuk membentuk
sesuatu yang baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinil.
Setiap satu nomor soal, memiliki skor maksimum 2 jika siswa mampu menjawab
dengan memberikan alasan yang benar. Untuk mengetahui peningkatan skor pre
dan postes signifikan atau tidak, data dianalisis dengan uji t berpasangan. Kemudian
dianalisis secara kuantitatif, untuk mengetahui besar pengaruh model
pembelajaran  terhadap penguasaan konsep siswa digunakan effect  size.
Selanjutnya, analisis N-gain digunakan untuk mengetahui besar peningkatan
penguasaan konsep siswa setelah diberikan perlakuan. Sementara data kualitatif
diambil dari alasan jawaban pre pos test siswa dan dari hasil wawancara siswa
diolah dengan cara reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL
Data didapatkan dari skor jawaban siswa dengan mennyelesaikan soal
pretes dan postes. Intrumen tes berupa soal yang didesain untuk mengukur
kemampuan penguasaan konsep siswa yang terdiri dari C1, C2, C3, C4, C5, dan
C6. Tabel 2 merupakan deskripsi statistik skor pretes dan postes penguasaan
konsep siswa.
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Penguasaan Konsep Siswa
Uji Statiatik Nilai Keterangan

Pre-test 2.84 -

Post-test  10.57 -

Pre-test  1.405 -

Post-test  3.96 -

Pre-test 0.036 Tidak berdistribusi normal

Rata-rata

Standar Deviasi

Shapiro-Wilk Post-test  0.452  Tidak berdistribusi normal
Wincoxon Signed Rank test 0.00 Signifikan
N-gain 0.34 Rendah
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Effect size 2.88 Kuat

Dari tabel 2 hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh
nilai SW (26) = 0,036; p < 0,05 untuk data pretest dan SW (26) = 0,45; p <
0,05 untuk data posttest, maka digunakan uji statistik nonparametrik karena data
pretest dan posttest tidak berdistribusi normal. Setelah diketahui hasil distribusi
data maka untuk analisis selanjutnya dilakukan dengan Wincoxon Signed Rank
test dan N-gain. Uji beda berpasangan Wincoxon Signed Rank test dilakukan
dengan menggunakan SPSS, menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara nilai pretest dan posttest penguasaan konsep siswa. Adapun peningkatan
penguasaan konsep tersebut berada pada kategori rendah karena dari analisis N-
gain diperoleh rerata 0.34. didapatkan nilai effect size 2.88 yang menyatakan tingkat
kekuatan pembelajaran Argument Driven Inquiry berbasis fenomena disertai
penilaian formatif terhadap penguasaan konsep siswa termasuk dalam kategori
kuat.

Penguasaan konsep siswa mengalami peningkatan dari pretest ke posttest
setelah melalui pembelajaran Argument Driven Inquiry berbasis fenomena disertai
penilaian formatif untuk tiap butir soal yang diujikan. Peningkatan tersebut dapat
diamati dari scatterplot pada jawaban benar siswa. Hasilnya dirangkum pada
Gambar 1.
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Pada topik Hukum I Newton (soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 13) tampak siswa
masih belum menguasai dengan baik kompetensi yang diujikan pada soal nomor 4,
hasil pretes ke postes kenaikannya kecil. Pada topik Hukum 11 Newton (soal nomor
6,7, 8,9, 10, dan 11) siswa masih belum menguasai dengan baik kompetensi yang
diujikan pada soal nomor 6 dan 7, hasil pretes ke postes menunjukkan kenaikannya
kecil bahkan sama atau tidak mengalami perubahan. Pada topik Hukum 111 Newton
(soal nomor 12), siswa sudah menguasai kompetensi yang diujikan dengan hasil
pretes ke postes mengalami kenaikan.

PEMBAHASAN
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Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa hasil penelitian penguasaan konsep
siswa tergolong rendah dimana rata-ratanya 10.57 dari skor maksimal 26. Salah satu
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran fisika adalah rendahnya penguasaan
konsep siswa (Phillips et al., 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
penguasaan konsep fisika hukum Newton yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan konsep siswa. Penguasaan konsep yang
rendah dapat dilihat pada beberapa materi fisika ditingkat sekolah menengah
maupun mahasiswa. Shillaetal., (2017) didapatkan bahwa rendahnya penguasaan
konsep siswa materi hukum Newton tentang gerak, dengan rata-rata skor siswa 30
dari skor maksimal 100. Siswa hanya menghafal bunyi dari setiap hukumnya dan
Siswa kesulitan mengenai arti fisis Hukum Newton (Malichatin, 2013).

Berdasarkan Gambar 2 tampak bahwa pada materi Hukum | Newton siswa
belum banyak memahami konsep ini dapat dilihat pada butir soal 4 (C3) dengan
indikator soal menerapkan hukum 1 Newton dalam permasalahan gerak sederhana,
kenaikannya pretes ke postes kecil. Pada saat pretes, 20 orang siswa (77%) memilih
jawaban benar D, 1 orang siswa (4%) menjawab C (salah), dan 5 siswa (19%) tidak
menjawab. Tampak bahwa masih banyak siswa belum memahami penerapan
konsep Hukum I Newton untuk menyelesaikan suatu permasalahan, ini dilihat dari
alasan siswa. Sebagian besar siswa hanya memberikan alasan berupa pengulangan
dari pernyataan soal dan banyak yang tidak memberikan alasan. Saat postes terjadi
peningkatan jumlah siswa yang menjawab benar dengan pilihan benar D sebanyak
25 orang siswa (96%), dan yang memilih jawaban C ada 1 (4%) siswa. Siswa yang
menjawab benar dari dari 25 orang, siswa yang menjawab dengan memberikan
alasan yang masih keliru ada 8 orang, tidak memberikan alasan ada 15 siswa , siswa
menjawab benar dan alasan benar hanya 2 orang. Berdasarkan analisis di atas dapat
disimpulkan bahwa pada konsep Hukum | Newton untuk diterapkan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan masih ada siswa yang masih tidak memahami,
ini terbukti bahwa siswa yang menjawab benar tidak dapat memberikan alasan
dengan benar pula dan tidak memberikan alasan. Senada dengan penelitian
Malichatin, (2013) bahwa Siswa hanya menghafal bunyi dari setiap Hukum
Newton, dan kurang memahami arti fisis Hukum Newton. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Amin dkk, (2015) pada siswa SMA kelas X tentang Hukum | Newton
bahwa benda yang bergerak selalu memiliki gaya, termasuk benda yang bergerak
dengan kecepatan konstan.

Distribusi jawaban siswa pada saat pretes dan postes mengalami perubahan
yang tidak cukup besar, persentase kenaikan 22%. Siswa yang menjawab benar
meningkat dari 20 siswa menjadi 25 siswa. Hal ini terjadi karena siswa sudah
memiliki pemahaman awal mengenai Hukum I Newton yaitu Y F~ = 0. Kemudian
pemahaman tersebut menjadi lebih lengkap setelah pembelajaran. Siswa
memahami bahwa Hukum I Newton: Jika resultan gaya yang bekerja sama dengan
nol maka benda yang diam akan tetap diam atau benda yang bergerak dengan
kecepatan konstan akan tetapi bergerak dengan kecepatan konstan. Namun siswa
tidak dapat memberikan alasan dengan benar walaupun sudah menjawab dengan
benar karena siswa belum memahami konsep Hukum | Newton dalam
penerapkannya pada suatu permasalahan. Senada dengan penelitian Saglam-Arslan
& Devecioglu (2010) yang menyatakan bahwa siswa tidak menyadari bahwa
permasalahan dalam soal dapat dijelaskan melalui konsep hukum I Newton.
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Pada materi Hukum Il Newton siswa juga belum memahami konsep ini
terlihat dari butir soal 6 (C4) dan 7 (C4) dengan indikator soal menganalisis
hubungan antara percepatan dengan gaya dan massa benda, kenaikan siswa yang
menjawab benar dari pretes ke postes kecil. Pada butir soal 6 saat pretes, yang
memilih jawaban benar B sebanyak 2 orang siswa (7.7%), 1 orang siswa (3.85%)
memilij jawaban C, 5 siswa (23%) tidak menjawab, 17 siswa (65%) memilih
jawaban D, dan yang memilih jawaban A tidak ada siswa (0%). Dari alasan siswa,
diketahui bahwa masih banyak siswa belum memahami dalam menganalisis
menganalisis hubungan antara percepatan dengan gaya dan massa benda. Sebagian
besar siswa hanya memberikan alasan berupa pengulangan dari pernyataan soal dan
banyak yang tidak memberikan alasan. Pada saat postes terjadi peningkatan jumlah
siswa yang menjawab benar. 4 orang siswa (15%) menjawab dengan pilihan benar
B, , ada 20 siswa (77) memilih jawaban D, ada 1 (3.85%) siswa yang memilih
jawaban A, ada 1 (3.85%) siswa yang memilih jawaban C dan 1 siswa (3.85%) tidak
menjawab. Siswa banyak memilih jawaban D karena siswa berpikir semakin besar
massa semakin besar pula percepatannya. Senada dengan penelitiaan Afwa,
Sutopo, & Latifah (2016) dan Hudha, Yuliati, & Sutopo (2016) dimana siswa
beranggapan bahwa benda yang memiliki massa terbesar maka semakin cepat
bergerak dan memiliki percepatan yang besar pula, sehingga siswa banyak
mengalami miskonsepsi.

Berdasarkan analisis di atas dapat siswa yang menjawab benar tidak dapat
memberikan alasan dengan benar pula dan tidak memberikan alasan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang masih tidak memahami dalam
menganalisis hubungan antara percepatan dengan gaya dan massa benda. Dimana
siswa tidak dapat menerapkan rumus Hukum Il Newton pada suatu permasalahan.
Halini senada dengan penelitian Rosenblatt & Heckler, (2011) bahwa pada hukum
I1 Newton adalah mengaitkan gaya resultan, kecepatan, dan percepatan. Perubahan
saat pretes ke postes kecil dilihat dari jawaban siswa, persentase kenaikan 7.3%.
Siswa yang menjawab benar pre ke postes bertambah dari 2 siswa menjadi 4 siswa.
Hal ini terjadi karena siswa tidak memahami permasalahan pada pertanyaan soal
dengan cermat, sehingga tidak paham bagaiman menyelesaikan soal dengan benar.

Pada butir soal 7 saat pretes, memilih jawaban benar A ada 7 orang siswa
(26.9%), 1 orang siswa (3.85%) menjawab B, 5 siswa (19%) menjawab C, 2 siswa
(15.4%) memilih jawaban D, dan tidak menjawab 9 siswa (42.3%). Berdasarkan
alasan yang diberikan siswa, tampak bahwa masih banyak siswa belum memahami
dalam menganalisis menganalisis hubungan antara percepatan dengan gaya dan
massa benda. Sebagian besar siswa hanya memberikan alasan berupa pengulangan
dari pernyataan soal dan banyak yang tidak memberikan alasan. Pada saat postes
tidak terjadi peningkatan jumlah siswa yang menjawab benar. 7 orang siswa
(26.9%) menjawab dengan pilihan benar A, ada 1 (3.85%) siswa yang memilih
jawaban B, ada 1 (3.85%) siswa yang memilih jawaban C, ada 17 siswa (65%)
memilih jawaban D dan 1 siswa (3.85%) tidak menjawab. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa banyak siswa yang masih tidak memahami dalam menganalisis
hubungan antara percepatan dengan gaya dan massa benda, ini terbukti bahwa siswa
yang menjawab benar tidak mengalami kenaikan walaupun dapat menjawab dan
memberikan alasan dengan benar, persentase kenaikan 0%. Jumlah siswa yang
menjawab benar tidak mengalami penambahan, hal ini terjadi karena siswa tidak
memahami permasalahan pada pertanyaan soal dengan cermat, sehingga tidak
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paham bagaiman menyelesaikan soal dengan benar dan juga siwa kesulitan dalam
perhitungan, serta siswa kesulitan membuat representasi rumus matematis Hukum
Il Newton. Senada dengan penilitian Sari dkk, (2015) bahwa siswa sulit dalam
menentukan besar percepatan benda, penilitian Sutopo dkk (2012) dimana siswa
mengalami kesulitan dalam menentukan besar dan arah percepatan temuan yang
sama dengan penelitian ini.

Pada Hukum 11l Newton sudah memahami konsep, namun pada saat
menjawab pertanyaan masih tidak dapat memberikan alasan yang benar. Pada butir
soal 12 (C2) dengan indikator menjelaskan Hukum Il Newton saat pretes, yang
memilih jawaban B ada 3 siswa (12%), 13 siswa (65%) tidak menjawab, 8 orang
siswa (31%) menjawab benar D, 1 siswa (3.85%) memilih jawaban A, dan tidak
ada siswa (0%) yang memilih jawaban C. Berdasarkan alasan yang diberikan siswa,
tampak bahwa masih banyak siswa belum bisa menjelaskan Hukum I11 Newton.
Sebagian besar siswa tidak menjawab soal dan siswa yang menjawab benar tidak
pamemberikan alasan dengan benar. Pada butir 12 tersebut saat postes terjadi
peningkatan jumlah siswa yang menjawab benar yaitu 21 orang siswa (80.8%)
menjawab dengan pilihan benar D, dimana ada 1 (3.85%) siswa yang memilih
jawaban B, dan ada 4 (15.4%) siswa yang memilih jawaban C. Dari 21 orang siswa
yang menjawab benar, 8 orang siswa menjawab benar dengan memberikan alasan
yang benar, 2 siswa menjawab benar dengan memberikan alasan yang salah, 11
siswa menjawab benar tanpa memberikan alasan. Senada dengan penelitian Jayanti,
Wartono, & Sutopo, (2016) dimana walaupun telah belajar hukum 111 Newton
siswa masih tidak memahami gaya aksi-reaksi.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa ada siswa yang masih
tidak dapat menjelaskan Hukum Il Newton, dapat dilihat dari jawaban siswa,
dimana yang menjawab benar tetapi banyak yang tidak memberikan alasan. Siswa
kesulitan dalam mengidentifikasi gaya dan menentukan pasangan gaya aksi-reaksi.
Hal ini senada dengan hasil temuan Zhou dkk (2015) bahwa meskipun siswa dapat
membuat penalaran yang baik bahwa gaya aksi reaksi besarnya sama melalui
prinsip Hukum 111 Newton, namun siswa kesulitan dalam menentukan pasangan
gaya aksi reaksi pada keadaan yang melibatkan interaksi gaya gravitasi.

Pada butir 12 perubahan jawaban siswa pada saat pretes dan postes
mengalami kenaikan yang cukup besar, persentasenya 49.8%. Dimana jumlah
siswa yang menjawab benar bertambah dari 8 menjadi 21 siswa. Alasan ini terjadi
karena siswa sudah memiliki pemahaman awal mengenai interaksi antar benda.
Kemudian pemahaman tersebut menjadi lebih lengkap setelah pembelajaran. Siswa
memahami bahwa Hukum 1l Newton: Jika benda a dan b berinteraksi (tekan-
menekan, Tarik-menarik, gesek-menggesek), maka ﬁa_b = —ﬁb_a diman
keduanya saling mengeluarkan gaya yang sama besar dan berlawanan arah. Hasil
ini memuaskan, karena 21 orang siswa sudah menjawab benar walaupun masih ada
5 siswa menjawab salah. Setelah dilakukan wawancara, siswa tidak memahami
konsep Hukum I11 Newton dalam menyelesaikan/menerapkan suatu permasalahan.
Senada dengan saran dari penelitian Shilla, Kusairi, & Hidayat, (2017) bahwa
perlunya dilakukan perbaikan pada penerapan konsep hukum Newton dalam
keseharian.

KESIMPULAN
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Hasil yang didapatkan dalam penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran ADI berbasis fenomena disertai penilaian formatif memberikan
pengaruh terhadap penguasaan konsep siswa pada materi Hukum Newton.
Didapatkan hasil uji beda berpasangan Wincoxon Signed Rank test menunjukan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest
penguasaan konsep siswa. Adapun melalui analisis N-gain diperoleh rerata 0.34
dan nilai effect size 2.88. Pada topik Hukum Newton tampak siswa masih belum
menguasai dengan baik kompetensi yang diujikan pada Hukum | Newton (C3)
mengenai menerapkan hukum 1 Newton dalam permasalahan gerak sederhana,
pada topik Hukum Il Newton (C4) mengenai menganalisis hubungan antara
percepatan dengan gaya dan massa benda, hasil pretes kepostes kenaikannya kecil
. Pada topik Hukum 1l Newton (C5) siswa sudah menguasai kompetensi yang
diujikan dengan hasil pretes ke postes mengalami kenaikan namun banyak siswa
tidak dapat memebrikan alasan yang tepat. Dari hasil penelitian penguasaan konsep
siswa pada saat pretes rata-ratanya 2.84 meningkat ketika postes dimana rata-
ratanya 10.57.

SARAN

Dari kesimpulan diatas maka masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
pengaruh pembelajaran ADI berbasis fenomena disertai penilaian formatif terhadap
penguasaan konsep siswa pada materi fisika lainnya dan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik dari Hukum Newton. Selain itu, pendidik dapat menindak
lanjuti menggunakan penilaian dan pembelajaran yang efektif untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pada materi Hukum Newton.
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